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KAD E Vi 1A

PENGANTAR REDAKS]

Akademua adalah majalab ilmiah bunga rampai vang dilerbitkan oleh Kopertis
Wilavah | sejak 2 Seplember 1994, Akademia terbit 3 (tiga) kali dalam setahun pada
bulan Apnl, Agustus, dan Desember khusns unmk menampung ulisanfartikel ihmish
doscn perguman tingpl swasta Kopertis Wilayah Imaopun dosen perguran tinggi di luar
keordinasi Kopertis Wilawah 1

Setiap penerbilan, redaks berusahs untuk meningkatlcan kualitas penulisan dan
penerbitan karya 1lmiah pars penulia. Sebelum penerbitan, setiap naskah yang dikirim
kepada Akademia akan melalui proses review yonyg melibatkan angeota Redals. 1ujuan
review 1m unluk membenkan masukan kepada penulis naskah apar karyanva memiliki
slandard penulisan vang berkualitas untuk sebuah meagalsh lmish,

susuinal Pelak sana Mapalah Aladena tabwn 2006 mengalami perubahan, karena
sebahagian dar pelakssna Akademaa sudah beralih status ke instansi lain dan pindah
Leluar Sumatera Utara.

Uk kelangsunzan  penerbitan majalah ilmish ini, Dewan Redaksi berharap
agar para dosen alag penehin dapat mengirimkan artikelnva ke redakst sesuai dengan
ketenan vang lelah ditetapkan.

Drasscan Redaksi,
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PENDIDIKAN TINGGI INDONESIA
DAN GLOBALISASI

oleh : Muhammad Buhari Sibuea *)

ABSTRAK

KNata Kanet : Pendidikan Tinggl, Globalisasi

Pendidikon Tinggi Indonesia sebagai salah satu bagian duri proses peninckatar
hangya-bangsa dunia poda dasarnya memiliki kevokteristik yang relatif hampir s
yemg terdapat di regara-negava lain. Tamtangan yang dikadapi dalam merikpt |
era globalisasi, rentunya sangat memerlukan kearifan taktik dan sirategi yang tep
dibaraplkan produk lulusannye sepogyanye mampy mengantisipasi sedin munghin
prasayarar yang ditunne sebagal konsekuensi logis zaman keterbukaan it sendiri,

arati tepalrye globalisasi harus dapat dimodifikasi darl sebuah handicap men
peluang vong sangal menjanjikan prestasi dan sekalipus prestivius bagi para pelak
trggl ftu sendivi demi kKemajuan perudaban marusia. Pun Pendidikan Tinggl Ine
tidak me harus mempersiapkan diri secara cermat dan lepat fantangan era globa
konteks pemviapan sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan lufusan
tinggi loinnye di luar Indonesta, Pada abhirnya akan mengerucut kepada sistem
iinggi mang Yaug benar-henar mengartisipasl keberadaom momentum sian gra, it
vang akan benar-benar akan menjadi pusat perhatian atan yang paling dimina

Pendahuluan

D1 dalam menyongsong masa depan
secars umumn orang sependapat bahwa tidak
ada sesuatu vang pasti. Para abli dapat saja
membuat  berbagal  ramalan  atan  prediksi
namun  akurasi dari ramalan atau prediksi
lersebut tidak dijamin. Dalam keadaan vang
demikian, sesuatu vang pasti adalah perubahan
atau change ity sendirl. Perubahan terjadi
secara  lerus-mencrus  dalam skala dan
intensitas yang  semakin memingkat.
FKhusnsnya dalam dua tiga dekade terakhir ini,
perubahan tersebut telah tegadi dalam skala
dan intensitas vang sangat tinggl. Pendorong

ierrgan Nopertis Bilavah £

utarmng dari perubahan i1
perkembangan  ilmu  pengeta
tcknologi. Kemgjusan yang sanpat
pemahaman  kila tentang  dunia
secara cepal dan meluas dala
bidang seperti industri, pertanian,
dan jasa. Berbeda dengan masa
tingkat kecepatan yang membaw
ini, menembus batas-batas
(footleose).  Denpan  demild
pengetahuan, teknologi  dan
mandjcrial  cepat  menycbar
menambah  jumlah bangsa van
kemampuan teknis untuk prc
rekayasa, Hal ini lebih dimungkink
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kemampuan feknis produksi dan rekavasa
seperti halnva kecepatan komunikasi misalnya
dalam bidang transporiasi, satelit dan jaringan
komputer. Oleh karena i, cakvpen dan
berbagai  kegiaan  produksi  termasuk
penclitian, rekayasa, produksi dan pemasaran
dalamm  banyak  sektor  industn  telsh
berkembang menjadi global.

Scjalan  dengan  hal tersebut, tclah
terjadi pula perubahan pesat di bidang sosial
budinys  masyarakat,  Kriterin  mengenai
pembangunan sosial vang schelumnya bersifat
lokal berkembang menjadi  kriteriz  vang
bersifat global, Pendidikan merupakan laklor
utama vang mengzerakkan perubshan vang
terjadi terschut. Dan dalam hidang pendidikan
ukuran mengenai perkembangannya mengikat
standar internasional.

Globalisasi
Perubahan yang terjadi dan melanda
duma setelah masa pencemmhan lazim discbut
modernisasi. Banyuk definisi diberikan
mengenai modernisasi ini. Sejak pertengahan
akad ini, berbagai ahli telah mengartikan
modernisasi sebagaimana terlibat dalam
definisi berilor:

Modernization @y o e of
sociad change divecied by a
ralional  belicf wherehy  new
soctal  roles and new  Inter
relafionship  among  roles
ewmerge,  Muodernlzarion refery
to those yociwd changes fhat
SOHEPALE insfiictions and
organizations [tke those found
in aclvanced incfsirial
socicties, The ferm "modern”
has  many  denotations  and
carries a heavy weight of
commedalions. it is applied ot
only o mer, hul 1o rations, o
political yystemy, {0 eCoOROMIes,
fir cities, fo imsfiiutions such as

Ltezrhittan Kopervis Wilioen T

il
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soheely  and Rospitols, o
houstrgs, fo clofhes, amd to
mormers,  (Inkeles, Smith &

Dervidd [T, 1974)

Sedanglkan Anthany Giddens (1990), seorang
pakar sosialogi modem, menyatakan babwa

Modernity vefery fo modes of
social fife or organizafions
which emerged in Evrope from

abeuwt  the  fwentirth  certury

orwards erkicd which

subsequently hecame wove or

fess  worldwide  fn their

influence.

Lazimnova keadsan modem  dilihal
sebagai  lawan dan  keadaan  tradisional.
Pendekatan imi banvak — mempengarhi

pendekatan  pembanpunan  yang  ditcrapkan
aleh banyak negara, khususnya nogara vang
sedang berkembang seperti Indonesia dengan
pendekatan tinggal landasnya. Kalae kita
mencermati karakteristik masyarakat modern,
maka nyatalah  buhwa  lerdapat  pula
karaktoristik tradisional di dalamnya, demikian
pula schaliknya, Dengan demikian referensi
waktu dan lempat tidaklah tepat untuk
membedakan iradisional dan modern; yang
sesual lalsh pemabaman secara kontekstual.
Seperti discbutkan oleh Giddens (199 bahwa
setigp [ase perubahan it mempunyal hakikat
vang khusus (intrinvic narre).

Dremikianlsgh dengan perubahan dalam
kehidupan masyarakat yung  berkembang
dengan  sanpat  pesat, meka muncullah
pcﬁdapul bahwa era vang akan kita hadapi
dalam abad mendatang adalah era globaliznsi.
Tntinya adalah bahws segule kegiatan dalam

herbagai  aspek  kehidupan  masyarakat
berlangsung secara plobal. Dalam hubungan
ini Robertson (1992} enarimuskan

ploballzation sebagai "the compresslon af the
wowled and the intensification of consclousness
af the world as a whale", (Roberison, 1992}
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Schingpa  globalisasi  menyanghut
munculnya sistem budaya global yang dibawa
oleh berbagai perkembangan sosial, budaya
dan cknologi (misalnya kehadiran sistem
informasi melalui satelit dumia), kehadiran
pola  global menpenai  konsumsi dan
konsumerisme, pengembangan gaya hidup
kosmopolitan, mmncolnya olabrapa  global
{scperti olimpiade, kompetisi scpakbola dunia
dan lain-lain), penyebaran wisata dunia,
menurumya kedanlatlan neyara bangsa (narion
stafe), perkcmbangan sistem militer global,
pengenalan tentang krisis ckologi berskala
duma, perkembangan masalah gangpnan
késchatan berskala dunia (sepenti AIDS),
herperannya sistem politik dunia seperti PRR,
gerakan politik dunia sepenti Mamxisme dan
Kaprtalisme, pemingkatan  kesadaran  akan
HAM, serta semakin intensifya antar apama
dunia  Intinys, globalisasi menyanghkut
kesadaran baru bahwa duma adalsh  satu
tempat linggal. Globalisasi dischutkan pula
sehagai "the comcrete structuration of the
world gy a whole”, yakm kesadaran yang
berkembang pada tingksi plobal bahwa dumis
adalah scbuah lingkungan yang dibanpun
secara  berkelanjutan,  Denpan  demikdan,
globahsasi  lebih dan  sekedar sosiolopi
hubungan intemasional. Juga berbeds dar
teon sistem dunia (world system ftheory) yang
menganalisis perkembangan dari  kesaling
iergantingan  ekonomi  plobal dan  yang
mengklaim bahwa budaya plobalisme adalah
sekedar konsekuensi dari globalisasi ekonomi.
Juga peru dihindari pemshaman globalisasi
dari thesis awalnya yang mengatakan bahwa
clobalisust adalah “comvergemce of nation
sfates towards a unified and coherent form of
indusirial sociefy”.

Teoi yang mulakhir mengatakan
globalisasi terdii dari dua proses yang
bertentangan  yakni  homogenisasi  dan
difcrensiasi dan bahwa terdapat. interaksi yang
kompleks diantara lokalisme dan globalisme,
dan bahwa terdapat gerskan yang kuat
melawan proses globalisme.  Argumentasi

Diiterithers Kapartis Wilavak |
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lersebut di atas penting untuk  sosiologi
tradisional yang terus memfokuskan dird pada
nation  stare  dibandingkan denpan  fokys
terhadap dunia  schagai  suatu  sistem
masyarekat. Dalam ungkapan yang lain Kolter
(1993) mengatakan:

Globalizotion is the product of
many forces, some of which are
political {no major was since
1943}, some of which are
fechnological  (faster  and
cheaper  transporiation  ond
commurication), and some of
which are ecoromic (mafure

firms seeking prowth owtside
their national boundaries).

Trend Perkembangan Pendidikan
di Dunia

Pembaharuan dalam bidang pendidikan
merupakan suatu karakter dunia modern. Hal
lersebut pada dussmya berkisar pada persepsi
babwa pendidikan merupakan menara gading
dan bahkan pclopor pembaharuan.  Scpi
kognitif pendidikan  tetap  mendapatican
prioritas yang l:inggi dalam proses pendidikan,
namun matalsh Integrasi proses dan  hasil
belajar dengan kehidupan yang nysta dan
dengan masa depan  scmakin | meminta
penckananpenckanan  bam Khususoya
untuk memberikan pengalaman-pengalaman
yang merangsang peningkatan kreatifitas,
intclektualitas, dan days smalisizs. Kurikulum
harus menyajikan hal-hal yang praktis dan
disesuaikan dengan latar belakang kehidupan
yang bervariasi, tujuan hidup yanp berbeda,
serta daya pemashaman terhadup perscalan
yung berbeda pula. Pendidikan harus dapat
menyajikan  kescmpatan-kesempatan  uniuk
berbuat dan bertindak berdasarkan ape yang
dipahatni seseorang mavpun kesempatan untuk
berteor tentang solusi yang ideal dari berbagai



Limdresa Pl TO Mo, J, Apnid 20048

masalah. Dengan singkal, Kurikulum  harus
dzpat diperkenalkan kepada anak didik dengan
berbagal cara belajar maupun berbapga jenis
pengetshuan,  Pada  piliranoya  hal-hal e
mampu mempersiapkan  anak  didik  untuk
merencanakiaf masa  depannya  dan
masyarskalnya  serta berperan  akiif  dalam
meTealisasi kannya.

Dan  sep pemeralaarn
sendidikan i teluh  berlangsung  secarn
mengesankan di dalam dus dekade terakhir ini.
D¢ bhanyak nepara, dari segi ratio pendidikan
wotuk anak didik pada tingkat pertama, terlihat
behwa pada periode tersebut ratio tadi telal
mencapal  sekilar 1O, Khususnyo untuk
sebagian besar negara-negara Pasifik, sejak
m=hun 1984 laju pemdalaran pada tinghat
sermama pendidikan telah melshihi 90%. Bag
Indonesia, WNicaragua, Thatland dan Honduras,
= terschut  felah meningkat  dan 85004
meniadi 100% antara whuan 1973 dan @mhun
1284 Untuk  jenjung  kedua pendidikan,
cecenderungan  peningkaton tergadi pula di
megarg-negara Pasifik,. Peminghatan  vang
:."1:"Ii._‘l1'|_'|ﬂ| adalah peninpkatan vang tegjadi di

rea, Hongkong dan Meksiko, Sedangkan di
megara-negara industri maju, laju pendaftaran
sada tahun 1984 telah melehihi 8%, kecuali
4: Kanada, Amerikn Serikat, Jepang dan Korea
canz  telah melebiln 9095 Pada  tingkot
sendidikan tinggi kecenderungan vang sama
w=mjadi di banyak nepara-negsmn Pasilik, di
Thailand, Korea, dan Philipina. IM neguara-
zegara  industri maju,  laju  pendaftaran
mahasiswa untik pendidikan tinggl berkisar
mads sam dari dua sampal empal orang. Laju
mendaflaran yvang tertingsi tegjadi di Amenka
Serikat dan Kanada dengan ration 1 : 2 difkani
alkch Ekuador  dan Philipina  dengan
perbandingan 1 : 3.

Darl scd kualitas pendidikan, pada
dzsammya  ditandsl  dengan  meningkatnya
selakzanaan  penclilian-penelitian Khususnyva
renelitian  dazar  (hasic  research).  Husil
TL“]rlcm—p.m:I]lmn tersebut  telah  terpadu
f:lam  pertkembangan  teknologi  vang

kuantitas,

TemE e _-':'J:'rq_-rl;t |.!'.:|.-J_5.~'.l\.|‘| h
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merupakan kekustan pendorong wlema dar
perubahan-perubahan  vang  terjadi didalam
msyaTakat. Skala dan percepatan
perkembangan  tcknologi  ini meropakan
kekhususan  dibandingkan  dengan  periode
sebelumnya. Skals perubahannya melarmpaui
batas-butes  konvensional,  seperti  batas
nasional  negara dan sebapainya,  serta
percépalannys  meoneikuti deret olkour,
Peningkalan penelitian teelihat dari jumlah
dana  yang disediakan oleh nepara-negars
industei maju unluk penslitian. Jerman Barar
misalnya, pada lwhun 19701 mengalokasikan
angparan penehtian sehesar 2% dari GNI* dan
pada tahun 1987 meningkat menjadi 3%, Dana
peneliian Jepang pada periode yang sama
mengalami kenaikan sebanyak 1% pula. Pola
vang sama berlaku di dalam  peningkatan
jumlsh peneliti dan ilmuwan., Antara tahun
1965 sampai dengan tehun 1987, telah torgadi
peningkatan  jumlah  penelii dan ilmuwan
(dilikat dari jumlah iolal denage kegal DI
hanyak nepara, Jepang misalnyw, pada lahun
1965 memiliki 25 ahli dari sepulub ribu tenaga
kerja dan pada lahun 1980 1elah meningk sl
memadi 70 ahl dart sepulub nbu tenaga kena,
Perancis, Ingpriz dan Jerman Barat juga
mengalami peningkatan meskipun dalam skala
vang lebih kecil. Amerika Serikat secara
konsisten pada periode yang sama memiliki 65
- 70 orang peneliti dan ibmuwan per sepuluh
ribu tenaga kerja

Keadaun  tersebul  di atas telah
membawa iklirn bary dalam hubungan antara
pendidikan denpan perusahaan.
Kecenderungan  keterlibatan  pernsahaan di
dalam proses pendidikan semakin menonjol.
Keterlibatan ini tidek  lerlepas dar
ketidaksesuaian vang lerjadi di antara dunia
pendidikan dan kena. Apa vang disiapkan oleh
pendidikan dan spa yung dibuluhkan dunia
kerja tidak sepenuhnya sesuai, Pegilu besar
ketidalscsuaian tersebut schingga duma usaba
merasa  terpaksa  harus  memasuki  arcna
pendidikan  secara  besar-besaran.  lamatan
perguruan fing sekarang yang tidak slap
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merupakan beban perusahasn di masa datang.
Untuk im perusahaan-perusahaan
menyelengparakan  pendidikan  tambahan
schagai  perbaikan  terhadap  kekurangan
tersebut. Disamping itu, pengusaha-pengusaha
tkut terlibat sebagai tenaga pengajar di dalam
lembapa pendidikan serta memberikan donasi
dalam bentuk wang atau peralatan pendidikan,

Lebih  daripada  itu, perusahaan-
perusahaan lelah pula mempelopon lembaga
pendidikennya sendiri, Tercatat lebih dad 25
perusahaan di Amerika  melaksanakan
pendidikan wamg  moroberikan gelar.
Pernsahaan Wang, North trop, Arthur
Andersen dan Humana memberikan gelar
Master, dan Rand Coorporations memberikan
gelar Ph.D., bukan hanya untuk karyawannya
tetapl juza untuk wwwm. Tercatat lebih dari
400 kampus dan banyak gedung yang dimiliki
oleh perusahaan-perusahaan seperti Xerox,
1B, Pizer dan Control Data. IBM. sebuah
raksasa pendidikan, menghabiskan sekitar US

F00 003000 setahun  untuk  pendidikan
karvawannya. Meskipun nampaknya
perusahaan-peruzahaan  cenderung untuk
bertindal:  sebapai  sainpan  di  bidang
pendidikan, namun  hubungan  diantara
perguruan hnggl dengan perusahaan mengadi
semakin kuat (Drucker, 1992),

Parpuruan tinggi, pada pihak vang lain,
cenderung  unfuk  beroperasi  sebagpai
perusahaan,  Beberapa faktor di dalam
pengelolaan perguruan tinggi telah mendorong
hal ini. Misalnya, biaya pengelolann perguruan

lingin  yang semakin  tinggl, bantuan
pemerintah yang  semakin mengeeil, dan
kompetisi  memperoleh mahasiswa  yang

semakin menmngkat. Oleh karena ilu, para
pengelola pergurusn linggi  harus  berpikir
ekonomis dengan meningkatkan spesialisasi,
emasaran, dan perencanaan  strategisnys.
Dalam rangka spesializasi ini perguruan tinggi
skan memusatkan  perhatian pada  bidang-
bidang ilmu vang mempunyal keuntungan
komparatif {eomparatlf advantage). Hal ini
dapat  herarti.  menghilangkan  program

Dhterbithm Eoperir Wilepak §

Mubamomnd Bufard Sibwar ¢ Fradieikar Timg irndoneria

pendidikan untalk bidang ilmo vang kurang
laris, Perlanda yang lain  mengenai
kecenderungan perguruan  tinggi  sebapai
perusahaan adalah kecenderunpan mengambil
atau memilih rektor/presiden universitas yang
mempunyal latar belakang sebapnai usahawan,
Tonity University di San Antonin Amerika
Serkat (satu universitas yang tidak terkenal
schelumnya) merupakan contoh  bagaimana
peranan  presiden  universitas  tersebut
meningkatkan  popularitas  universilasnya
untuk  termasuk 10 besar  dalam  hal
mahasiswa-mahasiswa  vang  berprestasi
nasional (mational merf?). Sebagal bekas
pengusaha, presiden  universitas  tersebut
menyediakan beasiswa sebesar TS § 5000
setahun bagi mahasiswa herprestasi  dan
meningkatkan paji dosennyva sekitar 60%.

Kecenderungan lainnya ialah
perguruan  tinggi  telah berupaya  pula
menpembangkan usaha-usaha yYang
menghasilkan wang wnluk  pengelolaan
perguruan  tinggi  tersebut.  Usaha-usaha
tersebut dapat berupa penyewaan rvangan bagl
pernsahaan-perusahann  untuk  mengadakan
pertemuan, melakokan  jasa-jasa lain yang
menghasilkan pendapatan, dan  scbagainya.
Secarn singkat, sifat kewiraswastaan semakin
berkembang di kalangan pengelola perguruan
tinggi.

Kecenderungan Pendidikan Tinggi di
Indonesia

Dhbandingkan dengan negara
tetangganys, pengalaman Indonesia dalam
pendidikan  finggl termasuk  yang  paling
singkat, Kedua perguruan tingei induk di
Indonegia vakni Universilas Indonesia {UT)
dan Universitas Gajah Mada (TIGM} baru
dibentuk secara resmi pada tahun 1950, Akan
letapl  dolam  wektu  weang  relatif singkat
perkembangan  pendidikan  tinggi dan
linglungannya telah cukup mengesankan.
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Dan segl kuanlilus, jumlah perguroan
tingpl negeri di selurch  Indonesia adalah
sebanyak 48 buah dan menarmpung sekitar 0.5
juls muhusiswa serta 40.000 tenaga pengajar.
Perguruan nggi swasta lebih banvak lapi
jumlahnya  dengan  kapesitas  menampung
mahasiswa dan tenapa pengajor yang lebih
hesar pula. Angka partisipasi perguuian tinggi
(persentase  junlah mahasiswa pergurman
linggm lerhadap pendeduk berumur 19 - 24
tahun) adalah sebanvak 5.3% pada tahun 1583
- 1984, meningkat menjadi 8,3% pada tahun
1988 - 1989, dan mencapa 11% pada tabun
1903 - 1994 {Tilaar. 1994}, Dilithat dani milio
pendafiaran mahasiswa  untuk tinghat
perguruan  Unpgi welah terjadi  peningkatan
vang mengesankan dalam dua dekade terakhir
ini. Meskipun peningkatan inl mengesankan
akan tetapi belum  semua  lulosan SLTA
tertampung  di  lembags  pendidikan  tinggi
setiap  tahunnya. Pada tahun  1985-1989
tercotar 48%% jumlah lulusan SLTA yang tidak
melanjutkan ke perguruan tinggl.

Dari sepi kualitas, upaya meningkatkan
muty  pendidikan  tinggi  lerus  dilakukan.
Terobosan utama schubungan dengan ini iatah
peralihen sistemn pendidikan tinggi dar sislem
paket (fradisi LUropa kentinental) menjadi
sistern kredit {tradisi Amerika) yang dimula
sejak  pormulaan dekade 1980, Efcktifitas
peralihan sistem ind masih akan terns diuji olch
pengalaman  mengingal  iradisi  pendidikan
Indenesia sejak tingkatan sekolah dasar yang
berorientasi pada sistem pendidikan Belands,
Namun  mengingal  pendidikan  tnesi  di
Indonesia vang singkat tersebut, maka harapan
uniuk kekerhasilan dalam meningkalkan mutu
pendidikan selalu ada.

Dalan pengelolasn perguruan Ungg,
kecenderungan unmuk semakin meningkatkan
usaha wiraswasta semakin menonjol. Hal ini
khususnva  terlihat pada perguman  ngg
negeri  yang  selama  ini didukung
pembiavaannyva melalui anggaran pemerintah,
Sedikit demi sedikit tlerlihat  pelepasan
tangoung jawab pengelolaan dari pemerintabh
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kepads  masing-muasing  perguruan  tinggi.
Dalam hubungan ite keterkailan perguruan
tingoi  dengan wsaha gwasla mula
menampakkan dirinva. Kontrak di hidang
penelitian dan pendidikan antara usaha swasia
dan pergurpan tinggi  muolad dilaksanakan,
Minat para  penpusaha  pribumi terhadap
pendidikan telah mulai nampak.

P'ada sisi lain, pendidikan tinpgi telah
dimanfaatkan sehagai lembaga usaha dagang.
(eh karena angka parlisipasi pergurusn tinggl
masth mendah  dan  pembangunan  vang
berkembang  somakin pesat,  kemungkinan
untuk menarik mahasiswa ke dalam lembaga
pendidikan tinggl wvang sedemikian cukup
besar. Darl pengalaman terlihat babwa usaha
sedemikian memberikan  hasil  memuaskan
meskipun dalam  jangka panjang. Dengan
petkataan lain, masalah mutn  pendidikan
magih tetap mempakan masalah yang perlu
terus ditingkatlan,

Beberapa Karakterisiik Utama

Era Globalisasi

Berikant ini akan diuraikan beberapa
karakieristik utama alobalisasi vang berkaitan
dengan pendidikan vang sekaligus merupakan
peluang dan tantangan bagi pendidikan :

1. Globalizsasi menyangkut selurnh aspek
kehidupan  masvarzkat dan  individu
anggaly  masyarakat  Globalisasi
menyangkut kesadaran baru mengonai
dunia sebagaj sam kesotuan. Interaksi
dan saling lerganiungan vang semakin
besar dalam era baru perlu dijawab
dengan tepat. Kurikulum pendidikan

dan PLOSCE belajar-mengy ar
SeVOgianya marnpu mengisl peluang ind
gerta  menjawab  fantangan  yang
ditimbulkannya.

2. Mengutip John P. Kotter (1993) dalam
bukunya "The New Roles", berbunyi:
"The globalization of morkets and
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compelifion  Is crediing  enormous
chamge. The new rule is: (o succeed,
oRe  must capitalize on the
opporturities available in the faster-
maving and more competitive business
environmen! while aveiding the many
hazards  inheremt in such  am
erviranment”,  Dengan  demikian,
tamatan pendidikan tinggi seyogvanya
diperlengkapi agar mampi
memanfaatkan peluang-peluang bam
vang tersedia dalam era vang bary
tersebut,  peluang-peluang  mana
berubah dan bergerak sangat cepat,
demikian pula dengan tantangan-
tantangan yang ditimbulkannya, Dan
hal ini produk pendidikan tinggi
SEVDEYALLYA MAMmpY untuk
berkompetisi yang salah satu syaratiya
adalah memiliki keunggulan-
keungoulan  tertentu.  Jadi  kualitas
pendidikan memegang peranan vang
sangat  sentral. Selanjutnya  Kotter
mengatakan bahwa pendidikan seumur
hidup {life lomg learning) merupakan
tmtutan era baru terscbut,

Dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan tinggi Indonesia maka
pclaksanaan  Tridharma  perguruan
tinggi  sevogyanya  dilaksanaken
dengan  benar dolam suasanma vang
kondusif - untuk  pengembangannya
Dharma yang pertama masih perlu
terus dikembangkan pelaksanaannya,
lermasukt. di dalamnya  adalah
pemanfaatan satuan acara perkuliahan
yang rinei serts variasi metode belajar
mengajar yang  dipergunakan,  Salah
satu persyaratan utama untuk ini adalah
pata tenaga pengajar harus tekun dan
memiliki motivasi yang tingsi untuk
SECArA TeTus-MeneTus menyempurnakan
materi perkulighannys., Dharma vang
kedua, penelitian, masih sangat perlu
untuk ditingkatkan. Wajarlah jika para
tenaga pengajar terus-menerus
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memperjuangkan pelaksanaan
peneliian dalam  pengembangan
karimya. Sam hal yang nampaknya
sangat penting untuk dikembangkan
adalah budaye perelitian. Seringkali
penchitian di kalangan tenapa pengajar
dilakukan hanya sebagai bagian dari
st pekerjaan  proyek. Kondisi
sedemikian  tidaklah — mendukung
terciptanva  budaya  penelitian  ini.
Melaksanakan penzliian dalam suat
budaya penelitian vang benar akan
metnbawa kepada penerapan
manajemen penelitian yang baik. Dan
pada gilirannya hasil  penelitian
tersebut  akan mampu  menjadi
rekomendasi YALNE prolensial
dimanfaatkan olch penentu kebijakan.
Research Liniversity baru merupakan
target bagn beberapa perguruan tinggi
yang besar di Indonesia, Sedangkan
bagi iklim pendidikan tinggi di negara-
regara  industri, konsep ini  telah
dilampani dan sekarang target vang
dipandang SESUAi dcngan
perkembangsan vang ada ialah service
university, Konsep ini menvanglut
keterkaitan yang erat diantara lembaga
pendidikan tinggi dengan dunia usaha
Dengan perkataan lain, perguruan
tinggi dapat tumbuh dan berkembang
didalam era  globalisasi  dengan
memanfaatkan peluang-peluang yang
ada didalam dunia bisnis (Friedman,
1994)..

Sehubungan dengan itu, perlu dizadari
hahwa tamatan pergurean tings di Tndonasio
tidak hanya cukup memiliki pengetahuan
kognitif  yang tinggi, akan tetapi perlu
dilengkapi dengan sikap dan perilaku inovatif,
Terdapat kecenderungan bahwa hal-hal yang
bersifat  kotwensional dan teadisional tidak
mendapat tempat lagi didalam era globalisasi,
Teknologi  membuat  keterampilan  dan
pengetahuan  sehagai  satu-satunva  sumber
kountangan strategis vang berkelanjutan,
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Penutup

Pendidikan ‘linggi Indonesia dalam
proses aklifitasnya baik di masa kontemporer
saat Ini maupun pada masa-masa sebelumnya

senantiass  menghadapl  tantanpan dan
porsoalan  vang  beranelia  ragam vang
scpertinyg bukan  semakin  ringan  malah

semalkin berat. Tuntutan era kelerbukosn atau
alobalisasi yang semakin mengarah kepada
profesionalisme  pelaksanaan  tugas  dan
kualifikas substansial yang sedemikian tajam
merupakan sualu prasvarat vang tidak dapat
ditawar-tawer lagi, Sehingga sudah  pada
tempatnya apabila pendidikan tingg: Indonesia
menerapkan suatu model atan sistem yang
mampu mengantisipasi sejanh mungkin plus
minus era ketorbukaan dimaksud yang pada
pilirannya akan menempatkan posisi Indonesia
paralel denpan negars-negara di dunia lain
vang telah terlebih dahulu memiliki peradaban
pendidikan yang lebih tinggi dari Indonesia.
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